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Community economic empowerment programs through productive zakat are a
strategic effort to sustainably enhance the economic self-reliance of zakat
recipients. This study aims to analyze the implementation of community
economic empowerment through productive zakat based at the Babussalam
Mosque from a sharia economics perspective. The method used in this study is
Participatory Action Research (PAR) with an Asset-Based Community
Development (ABCD) approach, carried out through the stages of beneficiary
identification, education and training, implementation of productive assistance,
as well as business mentoring and monitoring. The results of this study indicate
that the productive zakat program is capable of increasing business activity and
encouraging a shift in the mindset of beneficiaries from recipients of
consumptive aid to more independent business actors oriented toward business
sustainability. This program also demonstrates an improvement in beneficiaries’
capabilities regarding business management, simple financial record-keeping,
and planning for the use of business capital. Nevertheless, limitations in financial
literacy and consistency in business management were still observed among
some beneficiaries, indicating that ongoing mentoring remains necessary. The
integrated mosque-based empowerment approach demonstrates effective
potential in supporting community economic strengthening and more
sustainable management of productive zakat in accordance with the principles
of Islamic economics.

Abstrak

Program pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui zakat produktif menjadi
salah satu upaya strategis dalam meningkatkan kemandirian ekonomi mustahik
secara berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan
pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui zakat produktif berbasis Masjid
Babussalam dalam perspektif ekonomi syariah. Metode yang digunakan dalam
kegiatan ini adalah Participatory Action Research (PAR) dengan pendekatan
Asset-Based Community Development (ABCD) yang dilaksanakan melalui
tahapan identifikasi mustahik, edukasi dan pelatihan, implementasi bantuan
produktif, serta pendampingan dan monitoring usaha. Hasil kegiatan ini
menunjukkan bahwa program zakat produktif mampu meningkatkan aktivitas
usaha dan mendorong perubahan pola pikir mustahik dari penerima bantuan
konsumtif menjadi pelaku usaha yang lebih mandiri dan berorientasi pada
keberlanjutan usaha. Program ini juga menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan mustahik dalam pengelolaan usaha, pencatatan keuangan
sederhana, serta perencanaan penggunaan modal usaha. Meskipun demikian,
masih ditemukan keterbatasan literasi keuangan dan konsistensi pengelolaan
usaha pada sebagian mustahik sehingga pendampingan berkelanjutan masih
diperlukan. Pendekatan pemberdayaan berbasis masjid yang dilakukan secara
terintegrasi menunjukkan potensi yang efektif dalam mendukung penguatan
ekonomi masyarakat dan pengelolaan zakat produktif yang lebih berkelanjutan
sesuai prinsip ekonomi syariah.

PENDAHULUAN

Kesenjangan kesejahteraan ekonomi di wilayah perkotaan masih menjadi
permasalahan yang kompleks, terutama pada wilayah yang menunjukkan kontras antara
kawasan perumahan formal dengan masyarakat di sekitarnya. Fenomena ini juga terlihat di
sekitar Perumahan Jaya Maspion Permata, di mana terdapat potensi ekonomi yang cukup
besar, namun belum terdistribusi secara optimal kepada masyarakat terdampak. Kondisi
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tersebut diperparah oleh dominasi sektor informal sebagai sumber mata pencaharian
masyarakat, seperti pedagang kaki lima dan buruh harian, yang rentan terhadap penurunan
pendapatan serta keterbatasan akses terhadap permodalan dan literasi keuangan
(Massauna et al., 2025).

Dalam konteks ekonomi Islam, zakat merupakan instrumen strategis yang tidak
hanya berfungsi sebagai mekanisme distribusi kekayaan, tetapi juga sebagai sarana
pemberdayaan ekonomi umat (Zuchroh, 2022). Namun, praktik pengelolaan zakat di tingkat
lokal, khususnya yang berbasis masjid, masih cenderung bersifat karitatif, yakni berupa
bantuan konsumtif yang tidak berkelanjutan (Usman & Sholikin, 2021). Model distribusi
seperti ini belum mampu menyelesaikan akar permasalahan kemiskinan secara struktural,
karena tidak mendorong kemandirian ekonomi mustahik (Rosid, 2024).

Seiring dengan perkembangan ekonomi syariah kontemporer, muncul paradigma
baru dalam pengelolaan zakat, yaitu zakat produktif yang diintegrasikan dengan penguatan
usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Model ini menekankan pada pemanfaatan
zakat sebagai modal usaha, alat produksi, serta dukungan pengembangan kapasitas usaha,
sehingga mampu menciptakan efek jangka panjang berupa peningkatan pendapatan dan
kemandirian ekonomi penerima manfaat (Fatimah, 2021). Dalam situasi ini masjid memiliki
posisi strategis sebagai lembaga sosial-keagamaan yang dekat dengan masyarakat serta
memiliki legitimasi dalam pengelolaan dana zakat (Nurhayati & Suherman, 2022).

Pelaku usaha mikro di lingkungan masjid umumnya menghadapi berbagai kendala
yang memengaruhi perkembangan usaha secara berkelanjutan. Kendala tersebut meliputi
keterbatasan fasilitas usaha, rendahnya akses terhadap modal produktif, lemahnya
kemampuan manajerial, serta minimnya literasi keuangan dan pemasaran. Sebagian besar
usaha masih dikelola secara sederhana dengan sarana yang terbatas sehingga kapasitas
produksi dan kualitas usaha belum berkembang secara optimal. Kondisi tersebut
menyebabkan usaha masyarakat cenderung bertahan pada skala subsisten dan rentan
mengalami penurunan pendapatan. Permasalahan ini menunjukkan bahwa pemberdayaan
ekonomi masyarakat tidak cukup dilakukan melalui bantuan konsumtif, tetapi memerlukan
pendekatan yang lebih terintegrasi melalui pendampingan, edukasi, dan penguatan
kapasitas usaha. Program zakat produktif berbasis masjid menjadi relevan untuk menjawab
kebutuhan tersebut karena mampu menghubungkan fungsi sosial masjid dengan
penguatan ekonomi masyarakat secara berkelanjutan.

Masjid Babussalam yang berada di lingkungan Perumahan Jaya Maspion Permata
memiliki potensi signifikan sebagai pusat pengelolaan zakat berbasis komunitas. Akan
tetapi, potensi tersebut belum dioptimalkan dalam bentuk program pemberdayaan ekonomi
yang terintegrasi dan berkelanjutan (Izza & Yuniarto, 2023). Oleh karena itu, diperlukan
suatu model inovatif yang mampu mengintegrasikan pengelolaan zakat produktif dengan
pendampingan usaha berbasis prinsip syariah guna menjawab kebutuhan masyarakat
secara lebih efektif (Maharati, 2024).

Berdasarkan uraian tersebut, program ini bertujuan untuk mengembangkan model
pemberdayaan ekonomi syariah melalui integrasi zakat produktif berbasis masjid. Program
ini diharapkan mampu meningkatkan kapasitas usaha masyarakat sekaligus mendorong
transformasi pengelolaan zakat dari pola konsumtif menuju produktif yang berorientasi pada
kemandirian ekonomi mustahik (Sanusi et al., 2026). Dengan demikian, program ini
diharapkan dapat memperkuat peran zakat sebagai instrumen pembangunan ekonomi umat
di tingkat lokal secara berkelanjutan.
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METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan Participatory Action Research
(PAR) vyang dipadukan dengan Asset-Based Community Development (ABCD).
Pendekatan PAR digunakan untuk melibatkan masyarakat secara aktif dalam setiap
tahapan kegiatan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi program (Afandi
et al., 2024). Sementara itu, pendekatan ABCD berfokus pada pemanfaatan potensi lokal
seperti masjid, dana zakat, dan pelaku UMKM sebagai basis utama dalam proses
pemberdayaan masyarakat (Ferils et al., 2025)

Pelaksanaan kegiatan dilakukan selama tiga bulan melalui empat tahapan utama
sesuai alur program. Tahap pertama berupa identifikasi dan seleksi mustahik yang
dilaksanakan selama dua minggu melalui observasi lapangan, survei kondisi ekonomi, dan
wawancara langsung kepada masyarakat sekitar Masjid Babussalam untuk menentukan
calon penerima manfaat yang memiliki potensi usaha produktif. Tahap kedua berupa
edukasi dan pelatihan yang dilaksanakan selama dua minggu dengan materi pengelolaan
usaha mikro, pencatatan keuangan sederhana, literasi keuangan syariah, serta
pemanfaatan modal usaha secara efektif.

Tahap ketiga merupakan implementasi zakat produktif yang dilakukan selama satu
minggu melalui penyaluran bantuan modal usaha dalam bentuk alat produksi maupun
tambahan modal kerja sesuai kebutuhan mustahik. Tahap keempat berupa pendampingan
dan monitoring yang dilaksanakan secara berkala selama dua bulan melalui kunjungan
langsung dan komunikasi intensif untuk memantau perkembangan usaha serta
mengevaluasi pemanfaatan bantuan yang diberikan.

Partisipasi aktif mustahik diukur berdasarkan tingkat kehadiran dalam kegiatan
edukasi dan pelatihan, keterlibatan dalam sesi diskusi dan praktik usaha, kemampuan
melakukan pencatatan keuangan sederhana, serta konsistensi mengikuti proses
pendampingan usaha. Evaluasi dilakukan secara deskriptif untuk melihat perubahan pada
aspek pengelolaan usaha, pemanfaatan modal, dan keberlanjutan usaha mustahik setelah
memperoleh bantuan zakat produktif.

Identifikasi &
Seleksi

Identifikasi &

: Pendampinga & Pendampinga
Seleksi

Monitoring & Monitoring

Gambar 1. Alur Kegiatan Pengabdian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan program pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui
pemanfaatan zakat produktif berbasis Masjid Babussalam menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan, baik dalam aspek pengelolaan zakat maupun
kapasitas ekonomi masyarakat penerima manfaat. Hasil kegiatan ini tidak hanya
merefleksikan  keberhasilan dalam  penyaluran bantuan, tetapi juga
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mengindikasikan terjadinya transformasi pola pikir mustahik dari sekadar penerima
bantuan (konsumtif) menjadi pelaku usaha yang lebih mandiri dan produktif.
Dengan demikian, program ini tidak hanya berdampak secara ekonomi, tetapi juga
mendorong perubahan perilaku ekonomi masyarakat ke arah yang lebih
berkelanjutan (Wathon, 2024). Pembahasan berikut menguraikan hasil kegiatan
secara sistematis berdasarkan tahapan pelaksanaan program yang telah dilakukan
yang Meliputi:

1. Identifikasi dan Seleksi Mustahik

Tahap identifikasi dan seleksi mustahik merupakan langkah awal yang krusial
dalam memastikan ketepatan sasaran program pemberdayaan zakat produktif.
Proses ini dilakukan melalui observasi lapangan dan wawancara langsung kepada
masyarakat di sekitar Masjid Babussalam untuk memperoleh gambaran kondisi
sosial-ekonomi serta potensi usaha yang dimiliki oleh calon penerima manfaat.

Tabel 1. Hasi identifikasi mustahik

No Nama Jenis usaha Pendapatan Kondisi usaha

1 Nur Rujak buah 500 Modal terbatas

2 Edi Warung 800 Kurang literasi

kelontong keuangan

3 Kholis Pentol keliling 600 Kurangnya modal
untuk perbaikan
grobak

4 | Naima Gorengan 400 Modal terbatas untuk
menambah varian

5 | Saro Londre 600 Kurang literasi
keuangan dan
kurangnya alat

Berdasarkan hasil identifikasi mustahik yang disajikan di Tabel 1 dapat
dianalisis bahwa seluruh mustahik berada pada kategori usaha mikro dengan
tingkat pendapatan yang relatif rendah, yaitu berkisar antara Rp400.000 hingga
Rp800.000 per bulan. Kondisi ini menunjukkan bahwa usaha yang dijalankan belum
mampu berkembang secara optimal dan masih berada pada tahap pemenuhan
kebutuhan dasar. Selain itu, variasi jenis usaha yang meliputi sektor kuliner,
perdagangan, dan jasa menunjukkan adanya potensi ekonomi yang beragam,
namun belum didukung oleh kapasitas usaha yang memadai.

Permasalahan utama yang dihadapi mustahik ini tidak hanya terletak pada
keterbatasan modal, tetapi juga pada aspek non-finansial seperti rendahnya literasi
keuangan dan keterbatasan sarana usaha. Hal ini terlihat pada beberapa kasus,
seperti usaha laundry yang terkendala alat dan usaha kelontong yang belum
memiliki pengelolaan keuangan yang baik. Temuan ini menunjukkan bahwa
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intervensi program tidak cukup hanya dalam bentuk bantuan modal, tetapi juga
perlu disertai dengan edukasi dan pendampingan usaha (Lubis, 2022).

Dengan demikian, data pada Tabel 1 tidak hanya menggambarkan kondisi
awal mustahik, tetapi juga menjadi dasar dalam menentukan strategi
pemberdayaan yang tepat, baik dalam bentuk penyaluran zakat produktif maupun
program peningkatan kapasitas. Oleh karena itu, proses seleksi mustahik dilakukan
dengan mempertimbangkan tingkat kebutuhan, potensi usaha, serta kesiapan
dalam mengikuti program, sehingga bantuan yang diberikan dapat memberikan
dampak yang optimal dan berkelanjutan.

2. Edukasi dan Pelatihan

Tahap edukasi dan pelatihan dilaksanakan sebagai upaya untuk
meningkatkan kapasitas mustahik dalam mengelola usaha yang dijalankan.
Kegiatan ini difokuskan pada penguatan aspek manajerial, khususnya dalam
pengelolaan keuangan, pengembangan usaha, serta pemanfaatan modal secara
efektif. Hal ini didasarkan pada hasil identifikasi sebelumnya yang menunjukkan
bahwa sebagian besar mustahik masih memiliki keterbatasan dalam literasi
keuangan dan pengelolaan usaha.

Pelaksanaan edukasi dan pelatihan yang itu dilakukan melalui penyampaian
materi secara langsung yang disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan mustahik.
Materi yang diberikan meliputi pencatatan keuangan sederhana, pemisahan antara
keuangan pribadi dan usaha, serta strategi pengembangan usaha skala mikro.
Selain itu, pelatihan juga menekankan pentingnya efisiensi penggunaan modal agar
dapat meningkatkan produktivitas usaha (Rahmawati et al., 2023).

Hasil kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman mustahik
terhadap pengelolaan usaha yang lebih terstruktur. Mustahik mulai menyadari
pentingnya pencatatan keuangan sebagai dasar dalam mengontrol pemasukan dan
pengeluaran usaha. Tidak hanya itu beberapa peserta mulai memiliki perencanaan
dalam penggunaan modal, seperti penambahan variasi produk pada usaha
gorengan dan perbaikan sarana usaha seperti gerobak dan peralatan (Rahmawati
et al., 2023).

Peningkatan kemampuan pengelolaan keuangan mustahik menunjukkan
bahwa literasi keuangan syariah memiliki peran penting dalam mendukung
keberhasilan usaha mikro. Literasi keuangan syariah tidak hanya berkaitan dengan
kemampuan mengelola pemasukan dan pengeluaran usaha, tetapi juga mencakup
kemampuan dalam memanfaatkan modal secara produktif, efisien, dan sesuai
prinsip syariah. Kemampuan mustahik dalam memisahkan keuangan pribadi dan
usaha serta menyusun perencanaan penggunaan modal menunjukkan adanya
peningkatan kesadaran ekonomi yang lebih terarah. Kondisi ini sejalan dengan
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pendapat (Rahmawati et al.,, 2023) yang menyatakan bahwa penguatan literasi
keuangan syariah mampu meningkatkan kemampuan pelaku usaha mikro dalam
menjaga stabilitas dan keberlanjutan usaha.

3. implementasi zakat produktif

Tahap implementasi zakat produktif merupakan inti dari program
pemberdayaan yang bertujuan untuk meningkatkan kapasitas ekonomi mustahik
melalui pemberian bantuan yang bersifat produktif. Pelaksanaan tahap ini dilakukan
dengan menyalurkan bantuan modal usaha yang disesuaikan dengan kebutuhan
masing-masing mustahik berdasarkan hasil identifikasi dan pelatihan yang telah
dilakukan sebelumnya.

Bantuan yang diberikan tidak bersifat seragam, melainkan disesuaikan
dengan kondisi usaha masing-masing mustahik. Sebagai contoh, pada usaha rujak
buah dan gorengan diberikan tambahan modal untuk meningkatkan kapasitas
produksi dan variasi produk, sedangkan pada usaha pentol keliling diberikan
dukungan untuk perbaikan sarana usaha seperti gerobak. Sementara itu, pada
usaha laundry difokuskan pada penambahan atau perbaikan alat untuk
meningkatkan kualitas layanan. Pendekatan ini menunjukkan bahwa implementasi
zakat produktif dilakukan secara berbasis kebutuhan, sehingga diharapkan mampu
meningkatkan efekt|V|tas penggunaan bantuan.

Gambar 2. Pen.yéiuran Bantuan Zakat msthik waruhng kelontong
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Gambar 3. Penyaluran éantuléh”zi‘ékafr'ﬁd.stahik pejual pentol

Gambar 5. Penaluran Bantuan Zakat untuk mustahik pejual gorengan

Gambar diatas menunjukkan proses penyaluran bantuan zakat produktif
kepada mustahik yang dilakukan secara langsung. Penyaluran ini tidak hanya
berupa pemberian modal usaha, tetapi juga disertai dengan arahan terkait
pemanfaatan bantuan agar sesuai dengan kebutuhan usaha masing-masing.
Dokumentasi ini menggambarkan bahwa program dilaksanakan secara transparan
dan melibatkan interaksi langsung antara pelaksana program dan penerima
manfaat (Mahmudah & Yasin, 2022).
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Hasil implementasi menunjukkan adanya perubahan awal pada aktivitas
usaha mustahik, terutama dalam peningkatan kapasitas produksi dan perbaikan
sarana usaha. Mustahik mulai memanfaatkan bantuan yang diberikan untuk
mengembangkan usahanya, seperti menambah bahan baku, memperbaiki
peralatan, serta meningkatkan kualitas produk dan layanan. Meskipun peningkatan
pendapatan belum signifikan dalam jangka pendek, namun terdapat indikasi bahwa
usaha yang dijalankan menjadi lebih terarah dan memiliki potensi untuk
berkembang (lzza & Yuniarto, 2023).

Secara analitis, implementasi zakat produktif yang berbasis kebutuhan terbukti
lebih efektif dibandingkan dengan penyaluran yang bersifat seragam. Hal ini karena
setiap mustahik memiliki karakteristik dan permasalahan usaha yang berbeda,
sehingga memerlukan pendekatan yang spesifik. Selain itu, integrasi antara
bantuan modal dan pelatihan sebelumnya menjadi faktor pendukung dalam
meningkatkan keberhasilan program. tahap implementasi zakat produktif tidak
hanya berfungsi sebagai penyaluran bantuan, tetapi juga sebagai bentuk intervensi
strategis dalam mendorong transformasi ekonomi mustahik dari kondisi yang
bersifat subsisten menuju usaha yang lebih produktif dan berkelanjutan.

4. pendampingan &monituring

Tahap pendampingan dan monitoring merupakan bagian penting dalam
memastikan keberlanjutan program zakat produktif yang telah dilaksanakan.
Kegiatan ini dilakukan secara berkala dengan tujuan untuk memantau
perkembangan usaha mustahik serta memberikan solusi terhadap kendala yang
dihadapi selama menjalankan usaha. Pendampingan dilakukan melalui kunjungan
langsung dan komunikasi intensif antara pelaksana program dan mustahik (Jannah
& Armen, 2024).

Fokus utama dalam tahap ini adalah memberikan arahan terkait pengelolaan
usaha, evaluasi penggunaan bantuan, serta penguatan motivasi berwirausaha.
Berdasarkan hasil monitoring, diketahui bahwa sebagian mustahik mulai
menunjukkan perkembangan dalam menjalankan usahanya, seperti peningkatan
kerapihan dalam pengelolaan usaha, penggunaan modal yang lebih terarah, serta
adanya upaya untuk meningkatkan kualitas produk dan layanan.

Kegiatan pendampingan yang dilakukan melalui kunjungan langsung ke lokasi
usaha mustahik. Dalam kegiatan ini dilakukan evaluasi terhadap perkembangan
usaha, diskusi terkait kendala yang dihadapi, serta pemberian arahan untuk
perbaikan usaha. Pendampingan ini juga menjadi sarana untuk memastikan bahwa
bantuan zakat produktif dimanfaatkan secara optimal sesuai dengan tujuan
program (Jannah & Armen, 2024).
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hasil monitoring juga menunjukkan bahwa beberapa mustahik masih
menghadapi kendala, seperti keterbatasan dalam konsistensi pencatatan keuangan
dan fluktuasi permintaan pasar. Hal ini menunjukkan bahwa proses pemberdayaan
tidak dapat dilakukan secara instan, melainkan membutuhkan pendampingan yang
berkelanjutan.

Perubahan pola pikir mustahik menjadi salah satu indikator penting dalam
keberhasilan program zakat produktif berbasis pemberdayaan. Mustahik yang
sebelumnya cenderung bergantung pada bantuan konsumtif mulai menunjukkan
kesadaran untuk mengembangkan usaha secara mandiri dan berorientasi jangka
panjang. Perubahan tersebut terlihat dari meningkatnya kemauan mustahik dalam
melakukan pencatatan keuangan, merencanakan penggunaan modal, serta
mempertahankan keberlanjutan usaha yang dijalankan. Menurut Alim et al., (2024)
menjelaskan bahwa literasi keuangan syariah mampu meningkatkan kemampuan
pelaku usaha dalam mengelola keuangan dan menjaga keberlanjutan usaha secara
produktif. Transformasi pola pikir ini menunjukkan bahwa program pemberdayaan
tidak hanya memberikan dampak ekonomi, tetapi juga membentuk perilaku
ekonomi yang lebih produktif dan bertanggung jawab dalam menjalankan usaha.

Berdasarkan keseluruhan tahapan program yang telah dilaksanakan, mulai
dari identifikasi mustahik, edukasi dan pelatihan, implementasi zakat produktif,
hingga pendampingan dan monitoring, dapat disimpulkan bahwa pendekatan
pemberdayaan yang dilakukan secara terintegrasi mampu meningkatkan kapasitas
usaha dan pengelolaan ekonomi mustahik secara bertahap. Program tidak hanya
memberikan dampak pada aspek peningkatan aktivitas usaha, tetapi juga
mendorong transformasi pola pikir mustahik dari penerima bantuan konsumtif
menjadi pelaku usaha yang lebih mandiri dan berorientasi pada keberlanjutan
usaha.

Peningkatan kemampuan dalam pencatatan keuangan, pengelolaan modal, serta
perencanaan usaha menunjukkan adanya penguatan literasi keuangan syariah sebagai
bagian penting dalam proses pemberdayaan. Meskipun peningkatan pendapatan belum
terlihat signifikan dalam jangka pendek, proses pendampingan yang berkelanjutan
menunjukkan potensi dalam menciptakan kemandirian ekonomi mustahik secara jangka
panjang. Temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan zakat produktif tidak hanya
ditentukan oleh besarnya bantuan yang diberikan, tetapi juga oleh kualitas edukasi,
penguatan kapasitas usaha, dan intensitas pendampingan yang dilakukan secara
berkelanjutan.

KESIMPULAN

Berdasarkan pelaksanaan program pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui
zakat produktif berbasis Masjid Babussalam, dapat disimpulkan bahwa pendekatan
pemberdayaan yang dilaksanakan melalui tahapan identifikasi mustahik, edukasi dan
pelatihan, penyaluran bantuan produktif, serta pendampingan dan monitoring mampu
meningkatkan kemampuan pengelolaan usaha mikro mustahik secara bertahap. Program
ini tidak hanya memberikan dampak pada aktivitas usaha masyarakat penerima manfaat,
tetapi juga mendorong perubahan pola pikir mustahik dari penerima bantuan konsumtif
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menjadi pelaku usaha yang lebih mandiri dan berorientasi pada keberlanjutan usaha.
Peningkatan kemampuan dalam pencatatan keuangan, pengelolaan modal, dan
perencanaan usaha menunjukkan adanya penguatan literasi keuangan syariah dalam
mendukung pengembangan usaha mustahik.

Peningkatan pendapatan masyarakat belum terlihat signifikan dalam jangka pendek,
namun proses pendampingan yang dilakukan secara berkelanjutan menunjukkan adanya
perkembangan dalam pengelolaan usaha dan perilaku ekonomi mustahik. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa keberhasilan zakat produktif tidak hanya ditentukan oleh besarnya
bantuan yang diberikan, tetapi juga oleh kualitas proses pemberdayaan melalui edukasi,
penguatan kapasitas usaha, dan pendampingan yang dilakukan secara konsisten.

Implikasi praktis dari program ini menunjukkan bahwa lembaga pengelola zakat dan
pengurus masjid perlu mengembangkan pola pemberdayaan yang tidak hanya berorientasi
pada distribusi bantuan, tetapi juga pada penguatan literasi keuangan syariah dan
pendampingan usaha secara berkelanjutan. Pendekatan pemberdayaan berbasis
kebutuhan masyarakat memiliki potensi yang lebih efektif dalam menciptakan kemandirian
ekonomi mustahik dibandingkan pola bantuan yang bersifat konsumtif.
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